BAB VI

PENUTUP

Bab VI merupakan bab penutup dari semua tulisan ini. Pada bab ini akan dibagi
dalam dua bagian besar yaitu kesimpulan dan saran. Pada bagian kesimpulan
dirangkum semua bagian bahasan tentang makna Tongkonan sebagai sebuah
persekutuan. Sedangkan pada bagian saran, penulis memberikan beberapa masukan
bagi beberapa pihak yang terkait dengan kehidupan Tongkonan demi kemajuan dan

perkembangan kehidupan Tongkonan di Toraja.

6.1.Kesimpulan

Satu keprihatin besar yang disampaikan Paus Yohanes Paulus Il dalam
Dokumen Apostolik Pasca Sinode Ecclesia in Asia ialah keterdesakan Gereja untuk
menanggapi isu tentang perjumpaan hidup Kristiani dengan berbagai kebudayaan kuno
dan agama-agama lokal.3®?> Paus menekankan Gereja-Gereja lokal untuk mengambil
berbagai bentuk sikap sebagai bentuk misi dalam berhadapan dengan kebudayaan dan
agama-agama lokal namun tidak bertentangan dengan iman. Salah satu cara yang
dianjurkan sebagai solusi ialah melalui dialog. Dialog yang mengusung suatu
kesetaraan dua pihak dalam mengkomunikasikan berbagai nilai-nilai penting yang
dimiliki sebagai keunggulan untuk dibagikan kepada yang lain.

Dialog telah dipandang Gereja sebagai cara terbaik dalam bermisi sejak pasca
Konsili Vatikan 11 yang terkenal dengan propaganda Arggiornamento. Gereja sebelum
Konsili Vatikan Il telah mengalami berbagai kesulitan dengan segala kekakuan yang

berusaha untuk dipertahankan Gereja dalam misinya. Berkat penyertaan Roh Kudus,

392 Paus Yohanes Paulus 11, Ecclesia in Asia, op. cit., No. 2. hlm. 8.
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dalam proses Konsili, Gereja menemukan suatu inspirasi sebagai pemecah kebuntuan
atas berbagai kesulitan yang dialami oleh misi Gereja. Berbekal inspirasi ini, Gereja
membuka diri dalam pewartaan kabar Gembira Allah di tengah-tengah dunia. Gereja
sungguh menyadari bahwa Roh Allah juga berkarya di berbagai bangsa. Melalui
keterbukaan pada kebudayaan lain, Gereja dapat memakai berbagai bentuk nilai-nilai
yang ada di dalam kebudayaan untuk dinkulturasikan dalam iman akan Yesus Kristus
sebagai penyelamat. Bentuk inkulturasi yang dilakukan Gereja hendaknya menjadi
ruang kreatif bagi misi serta iman Gereja dan umat yang dilayani.

Pergumulan panggilan karya keselamatan Allah di tengah masyarakat Toraja
telah menjadi hal yang lama dihidupi oleh masyarakat Toraja. Melalui berbagai bentuk
pelaksanaan ritus-ritus kebudayaan yang selalu menjunjung akan wujud tertinggi,
menjadi bukti nyata dari panggilan Allah. Masyarakat Toraja senantiasa setia dalam
melaksanakan panggilannya melalui kebudayaan-kebudayaan yang dipertahakan
secara turun temurun dari generasi ke generasi dalam persekutuan yang dinamakan
Tongkonan. Tongkonan sebagai pusat persekutuan menjadi bukti yang nyata bagaimana
masyarakat Tongkonan beriman. Pada Tongkonan, masyarakat Toraja menempatkan
iman kepada persektuan dengan wujud tertinggi yang mereka sebut Puang Matua,
dengan para leluhur dan kepada dunia.

Pada Tongkonan, cita-cita Gereja yang bermisi menggunakan cara dialog
dengan kebudayaan-kebudayaan lain dapat juga ditemukan. Dialog yang dirancangkan
Gereja dalam persekutuan dan perutusan memiliki relevansi yang sama di dalam
semangat persekutuan dan perutusan Tongkonan. Gereja adalah persekutuan orang-
orang yang percaya kepada Allah, yang sedang berziarah di dunia ini dan menuju
kepenuhan persekutuan di dalam Allah. Gereja dari waktu ke waktu selalu berusaha
agar melalui berbagai sarana yang ditetapkan oleh Allah sendiri dapat menjadi jalan
bagi manusia untuk memperoleh keselamatan. Gereja harus mendasarkan dirinya pada
persekutuan dengan Allah, sesama dan alam semesta. Keselarasan semangat
persekutuan dan perutusan di dalam Gereja dan Tongkonan saling memberikan

kekuatan dan ketegasan akan identitasnya masing-masing. Keduanya saling
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melengkapi dan saling membatu untuk menyukseskan karya keseamatan Allah di dunia

bagi semua orang.

6.2. Saran

Tongkonan sebagai rumah adat masyarakat Toraja memiliki banyak kesamaan
dengan Gereja sebagai sebuah persekutuan dan dialog. Keduanya memberikan
gambaran religiositas dan sosialitas interaksi yang nyata dari kehidupan masyarakat.
Tongkonan dan Gereja sama-sama dapat menggambarkan pengalaman manusia dengan
Allah yang mereka alami dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dari pengalaman, telah
membentuk gambaran cinta Allah terhadap manusia yang terungkap dalam berbagai
ritus sebagai bentuk balasan cinta manusia terhadap cinta Allah. Tongkonan yang
mengekpresikan cinta sebagai bentuk balasan akan cinta Allah dalam model
persekutuan dan berbagai bentuk penghormatan akan Allah. Di dalam persekutuan ini,
bentuk-bentuk penghormatan akan cinta Allah tetap terus terjaga turun-temurun.

Gereja yang berziarah dalam melaksanakan misi Allah terus menyadari akan
kehadiran dari benih-benih sabda Allah di dalam kebudayaan masyarakat. Gereja
menyadari benih-benih ini sebagai bentuk cinta Allah yang bertumbuh dalam
kebudyaan-kebudayaan lokal. Upaya yang kini dipikirkan Gereja ialah bagaimana
nilai-nilai yang sudah bertumbuh di dalam masyarakat makin berkembang dan disadari
oleh masyarakat sehingga ketika pewartaan Gereja terjadi bukan lagi bentuk pewartaan
baru melainkan sebagai bentuk penguatan pertumbuhan nilai-nilai iman. Pada akhirnya
berikut beberapa bentuk saran yang menjadi masukan bagi perkembangan penghayatan
iman dan nilai-nilai luhur masyarakat Toraja.

Pertama, pada perkembangan Toraja masa kini, telah banyak rumah adat
Tongkonan yang terabaikan dan menjadi rumah kosong. Tongkonan ini terabaikan
dalam hal fungsi dan juga perawatan. Di beberapa tempat dalam pengamatan penulis,
Tongkonan mengalami pengabaian selama bertahan-tahun sehingga mengalami
kerusakan yang parah padahal biaya dalam perbaikan maupun pendirian Tongkonan

mencapai nilai biaya yang besar. Seharusnya terdapat penyadaran di dalam anggota
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Tongkonan atau pada pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan 7Tongkonan baik
dalam hal fungsi maupun perawatannya.

Kedua, pada pengertiannya 7ongkonan memberikan makna yang sangat
mendalam bagi masyarakat Toraja sebagai tempat untuk berkumpul dan
mendengarkan. Pada kenyataannya Tongkonan pada masa sekarang bukan lagi menjadi
tempat untuk berkumpul mendengarkan nilai-nilai kehidupan masyarakat melainkan
menjadi tempat berpesta. Suatu kekawatiran penulis ialah peran Tongkonan sebagai
tempat yang menyatukan dan menurunkan nilai-nilai oleh para orang tua dalam
Tongkonan menjadi hilang. Kesempatan untuk duduk bersama, berkumpul membentuk
persekutuan dan berdialog di antara anggota-anggota Tongkonan menjadi hilang dan
tergantikan dengan peran penyelesaian masalah saja. Orang Toraja hanya datang
berkumpul di Tongkonan ketika terdapat pesta dan terdapat ada masalah.

Ketiga, pada saat mengadakan studi tentang tulisan ini, penulis menemukan
suatu fakta bahwa literasi tentang budaya 7oraja masih sangat minim. Studi kajian yang
dalam akan budaya Toraja masih dikuasai oleh penulis-penulis dari luar Toraja baik
yang ada di Indonesia maupun dari luar negeri. Penulis-penulis Toraja masih belum
percaya diri untuk menampilkan karyanya ke dunia yang lebih luas. Pemerintah
sebagai lembaga yang memiliki kuasa tertinggi di Toraja perlu melihat peluang seperti
ini guna mendukung inventarisasi kebudayaan milik orang Toraja. Orang Toraja harus
menjadi pengajar nilai-nilai yang ada di dalam kebudayaannya kepada orang yang
datang ke Toraja dan bukan menjadi belajar akan budayanya dari orang lain. Semangat
literasi di Toraja perlu untuk ditingkatkan lagi.

Keempat, pada saat ini terdapat begitu banyak generasi muda yang kurang
mengetahui makna dari berbagai warisan budaya yang mereka miliki. Minimnya
literasi dan sosialisasi dari kaum tua serta rasa ketidakpeduliaan dari generasi muda
menjadi tantangan yang nyata dalam pewarisan nilai-nilai budaya. Banyak kaum muda
yang lebih tertarik dengan hal-hal lain dari pada mempelajari budaya-budaya yang
dimilikinya. Oleh karena itu perlunya suatu usaha dari kaum tua dan para pegiat
pendidikan untuk menciptakan suatu nuansa pendidikan yang mudah dan sederhana

untuk ditangkap oleh kaum muda.
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Kaum tua juga secara aktif perlu melibatkan kaum muda dalam berbagai
kegiatan adat serta menjelaskan berbagai bentuk makna dari setiap kegiatan sehingga
kegiatan budaya meninggalkan jejak pendidikan dalam diri kaum muda. Apalagi dalam
perkembangan teknologi media massa saat ini yang menciptakan sistem trending
menjadikan berbagai bentuk kegiatan manusia sebagai bagian dari hiburan media
semata. Nilai-nilai utama yang terkandung dalam kegiatan kebudayaan menjadi tidak
diperhatikan.

Kelima, pada akhirnya keterlibatan Gereja tidak dapat dihindarkan untuk turut
serta dalam menghidupkan kembali nilai-nilai kebudayaan masyarakat Toraja.
Menghadapi pengaruh globalisasi yang menciptakan sifat-sifat individualistik dalam
diri manusia memanggil Gereja untuk terlibat membangkitkan semangat persekutuan
dan berinterksi dengan sesama. Kehadiran Gereja kembali menyadarkan masyarakat
Toraja untuk mau menanamkan di dalam diri akan arti dari keberadaan dari orang-
orang di sekitarnya. Nilai-nilai budaya yang perlahan mulai menghilang kembali
ditarik oleh Gereja dan dihidupi kembali sebagai bagian dari masyarakat Toraja. Gereja
mengambil peran penyadaran nilai-nilai kebudayaan yang sejak dari nenek moyang
masyarakat Toraja hayati dan kini perlahan dilupakan oleh generasi muda masyarakat
Toraja.

Selain itu, Gereja perlu dalam misinya membuka ruang dialog yang lebar dalam
berdialog akan nilai-nilai kebudayaan yang sangat penting dihidupi masyarakat Toraja
secara khusus dalam proses inkulturasi budaya. Proses inkulturasi yang dihidupi oleh
Gereja meningkatkan proses pertumbuhan dari benih-benih Sabda Allah dalam
kebudayaan masyarakat Toraja. Gereja yang mengingatkan serentak menyadarkan
masyarakat Toraja akan Sabda Allah yang hadir di dalam kebudayaan lokal masyarakat

Toraja.
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